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ABSTRAK 
Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan pariwisata berbasis masyarakat dan 

berkelanjutan. Melalui pengembangan desa wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep 

pembangunan pariwisata yang berkesinambungan. Desa Wisata Plempoh sendiri mempunyai letak strategis di 

dalam area wisata candi sehingga dapat lebih meningkatkan pengembangan wisata yang ada pada saat ini. Dengan 

minat masyarakat yang tinggi terhadap wisata dapat menjadi peluang besar dalam mengembangkan desa wisata 

dan menjadikan tren terbaru untuk berwisata sambal belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun 

strategi pengembangan desa wisata plempoh berbasis masyarakat desa Dawung, Kecamatan Prambanan, 

Kabupaten Sleman. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 

kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada pada masyarakat yang menjadi objek 

penelitian, pada pendekatan kualitatif menekankan analisisnya pada proses penyimpulan hubungan fenomena-

fenomena penelitian yang diamati dengan logika ilmiah. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan, dokumentasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu komponen wisata desa wisata plempoh yang dulunya cukup banyak dengan 

Lembaga intansi yang bersinergi yang begitu bagus. Permasalahan terdapat pada struktur organisasi pengelola 

desa wisata yang kurang terbuka terhadap masyarakat sebagai pelaku utama desa wisata plempoh sehingga 

berdampak pada ke vakuman yang lama dan menyebabkan sempat ingin di hapuskan dan di tiadakan desa wiata 

plempoh. 

Kata kunci : Komponen wisata; Usaha; Lembaga; Lingkungan; masyarakat. 
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ABSTRACT 
Tourism villages are a form of implementing community-based and sustainable tourism 

development. Through the development of tourist villages, it is hoped that there will be equity in 

accordance with the concept of sustainable tourism development. Plempoh Tourism Village itself has a 

strategic location within the temple tourist area so that it can further enhance the existing tourism 

development. With a high community interest in tourism, it can be a great opportunity to develop a 

tourist village and make the latest trend for learning while traveling. The purpose of this research is to 

formulate a community-based plempoh tourism village development strategy in Dawung Village, 

Prambanan District, Sleman Regency. 

The method used in this study is descriptive to describe, summarize various conditions, various 

situations, or various phenomena of social reality that exist in the community which is the object of 

research. The qualitative approach emphasizes its analysis on the process of inferring the relationship 

of observed research phenomena with scientific logic. Methods of data collection using observation, 

interviews and, documentation. The data collection technique in this study used a purposive sampling 

technique. 

The results of this study are the tourism component of Plempoh Tourism Village, which used to 

be quite a lot with institutional institutions that have such good synergy. The problem lies in the 

organizational structure of the tourism village manager who is less open to the community as the main 

actor in the plempoh tourism village, so that it has an impact on a long vacuum and causes the Wiata 

Plempoh village to be abolished. 

Keywords: Tourism component; Business; Institution; Environment; public. 
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